BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa di antaranya’ditandai oleh
tingkat pendiaikan; te rmasuk tingkét pendidikan bahazs
yang termasuk di dalamnya tingket kema juan beca tulis dari
warga masyarakatnya, Kemampuaen baca tulis werupakan xlat
yang dapst digunakan untuk mencapai dan menambsh berbagai
pengetahuan yang makin besar pofanannyu dalam hstynrlkat-
yang makin ma ju. )

Peda peringatan Hari Aksara Internasional ke~15 taw
hun 1980, Menteri P dan K (1980:11) mengetakan bahwa salah
satu jalan penting yang harus kite tempuh demi hidup Yyang
seaual dengen martabat msnusia  itu, yang semakin menboda-
kan kita secara sadar dengan makhiuk hewan, adalsh jalen
membaca, menulis, dan belajar., Menurut Menteri bahwa W e
baca, menulis, dan belajer adalsh intisari dari usehe ma-
nusis yeng lazimnya disebut pendiaikan, |

Kita ketabul pula bahwa wehyu Illshi pertama yang di-
sampaikan kepada Nabi Muhammad saw, , ialsh ayat=agyat surat
Al-Alsq yeng berbunyi: Iqra bismi Rabbikallaedhi khalaq (Ba-
salesh dengen nema Tuhanmu yengmenciptakan). Khalakal insa-
na min alag (Dia telah menciptsekan manusia dari segumpal
.'darah)e Iqra‘vwe Rabbukal Akromu (Bacelsb den Tubanmu ysng

amat permreh)o. Alledzi alema bilgalam (Yang menga jarkan



"monulis™ dengan pena}... (Tafsir Qur'an, Mahmud ¥Yunus,
1978 : 910).

Ayat-ayat tersebut menitikberatkan ajeran-Nya kepada
dua hal, yaitu membaca dan menullis, Jadl membaca menulie
merupakan kunci ilmu pengetghuan dan wmerupakan useha pen-
didikan ysng paling pokok. Dikatakan oleh Menteri P den K
selanjutnya bahwa membaca, menulis, dan beiajar adalabh pen-
ting dsiam kehiaupsn manusia den merupakan alat yang me-
aentukan sekali untuk mencapai kemajuan dalam semua bidang
penghicdupen, datam memitih dan membine hidup yang baik sg=-
suai dengan martabat manusia.

Nawun, salah satu tantangan besar yang dihedepi oleh
bangsa kita dewasa ini, adalsh taraf pendiaikan yaeng masih
rendah, Hal ini menurut Napitupulu (1978213} dapat diungkap-
kan dengan adanya sebagian dari raiyat kita ysang masih buta
aksara dan angka, buta pengetehuan desar dan bute bahasa
Indonesia, tidak berkesempatan bersekolsh, atau putus seko-
l1sh, Menurut Napitupulu (1980:20) diperkiraken dewasa ini
ada 21 juta orang berusia 10 - 445 tehun yang buta bhuruf
Latin, Di samping itu terdapat pula 1.677.000 anak nutus
Sekolah Dasar. Napitupulu (1978:4) selanjutnya menggamber-
kan bahwa wmeningketkan penerimaan murid di sekolah belumlah
dapat mengatasi masslah buta huruf ini. Augka putus sekolash
(drop-out) masih tetap tinggi, seningma mereka yang me=
ninggalkan sekolah itu tidak dapat diharapkan untuic memiliki

kemampuan - membaca dan menulis,



Sampail ssat ini masalah tunaaksara atau buta huruf
memang bukanlah massleh daerabh atau nesional negara kita
seja, akan tetapi masih menjadi mmsalah cunia. Menteri P
dan K daiam peringatan Harl Aksare Internasional ke-15 itu
juga mengeataken bahwa umat manusia tergugah olen kenyataan
yang merisaukan, yakni terdapatnya berjute-juta penduduk
dunia yeng tunaaksara dan bidup dalam kebodohan, keterw
belakangan, kemiskinan, den penderitsan: pada tahun 1970,
ada 810 juta orgng {34,7% deri penduduk dunias yang ber-
Jumlah 2,335 Juta orang). |
Untuk sekedar inrormasi, menurut Napitupulu (1978:3)
anglka buta burut penduduk yeng berumur 15 tehun ke atas da-
pat kita bagli dalam 3 goiongen, yaitu ¢
1) Angka bute huruf tinggi (lebih dari 66 %, : Afganistaen,
Bangladesh, India, Iran,.haos, Pakistan, Papua New Gu-
nea, dan Nepal. h

2) Angka buta huruf sedang {33 € - 6b €): Birma, Indonesia
dan Vietnan.

3) Angka buta huruf rendsh (kureng 33 %): Fhilipina, dan
Thailand.

Dengan demikian, Qemua manusia di dunia ini periu me-
iibatkan diri dan beker ja sama untuk mensngguiangi masalah
tunaaksara ini. Saian satu kegiatan yeng dijalanken untuk
menggugan semua pihek adalah peringaten Hari Aksara Inter-

nasional setiep tanggai 8 September.



Tanggal 17 Agustus 1945 acelah nari prokiamesi kemer-
dekaan Republik Indonesia. Dengan proklamasl kemerdekaan,
bangsa Inaonesia membebasken diri dari penjajahan, melanir-
kan diri sebagai bangsa yang bermartabat, dan kembali men-
Jadi manusia merdeka, Dengan kemerdekean kita bermaksud me-
ngembangkan keceraasan, sepertl dipessnkan di dalam Pembuka-
an UUD 1945: “setelan Inuonesia menyatukan kemerdekaannya,
membentuk suatu Pemerintan Negera Indonesia yang wmeiinaungl
segenap bangsa Inaoneslia dan seiuruh tumpah darah Indonesia
dan untuk mema jukan kese jahterasn umum, mencerdaskan ke«
nidqupan bangsa“.

Daiam kerangka pemikiran inilah Presiden Republik
Indonesia sejak tapgzei 16 Agustus 1978 yang lLaiu mendorong
digalakkannya usana-usana pemberuntasan buta hurut gaya ba=
ru yang sekarang ini dikenai sebagal Program Ke jar Paket A.
Program Ke jar Paket A inl aken membeantu mempersiapksn wearge
negara yenp belum perneh berkesempatsn bersekolsh dan mere-
ka yang putus sekclah dasser agsr berkemampusn menghadapi
tantangan mesa depan.

Progrem Ke jar Paket A disebut usaha pemberantessn bu-
te buruf geys baru karensa useha ini secera serentsk membee
rantas tiga kebutasn, yaknl buts aksera:Latin dan  sngka,
buta bahasa Indonesis, dsn buta pendidikan yang meliputi
pengetahuen fungsional, keterampilen ysng relevan, dan si.-

Zep mentel pembaharuan dan pembangunan, Dalam buku Pldeto



Pertanggungjewaban Presiden Republik Indonesia (1981:1012)
dikstakan behwe untuk melaksanekan usaha pemberantasen bu-
te huruf gaya baru tersebut GEHN juge telah menetapken
langkeh-langkah kebijaksenaan, antare lain peningkaten pe-
weretasn kesempatan mempercleh pendidiken bagi mesyarskat
yang dititikberatkan kepada peningketan kemampuan belajer
berssma dari sumber belajar yeng ada. Kegiaten program ini
dilaks anekan melalui pembingsn kegisten bels jar, terutams
meliputi kegiatan pemberantesan tiga bute: buta aksera
dan angks, buta pengetehuan desar, dan buta bshesa Indone-
sia.

Mageglah-nasalah yeng kita haedapi delem rangle meng-
galakken Program Ke jar Paket A ini, yaitu pertama kurang -
nya bulku-buku Paket A yang tersedia untuk digunskan oleh
mereke yang tuna sksara den yeng putus sekolsh dasar, den
kedua kurangnya tenaga terdidik dan terpelajar yang rele .
mombentu seudara~gaudara kite yang buta huruf ini, baik
sebegal tutor/guru, meaupun sebagai monitor yang mencatat,
mengawasi, mengarsehkan dan membina kelompok~kelompok bel-
e jar,

Hembaten lain yang diresskan sampai seat ini,sebagai-
mana dikemukekan Drs. Djangdjayshdi,M.A. pada diskusi da-
lam rangka memperingati upacars puncak Hari Aksars Inter-
nasional ke-15 di Banda Aceh, ielah mesih rendahnya minat

baca masyarakat pedesaan, terbatasnys kesempatan untuk



mengun jungi perpustakean, serta sarana dan metode penge
s jaren pada lembage-lembage yang menyelenggarakan pene
didikan Progrem Ke jar itu sudah tidak sesual lagl dengsn
kema juan zeman. Oleh karena itu, tepsat kiranya tema pere
ingeten Hari Aksara Internesional tahun 1980, yaitu "Mari
Bele jar Paket A Menuju Hidup Se jahtera™. Ini menwut Men-
teri P dan K memang ajakan kepada semus plhak, pertama-ta-
ma kepada sgudara-saudars kita yang tuna akgera, dan kedua
kepesda seaudara-saudara kita.ynng sudah melek huruf agsr re-
la membantu yang tuna sksara. Tema tersebut monggugah ma-
syarakat agar mau menyingsingkan lengan daju untuk memban-
tu seuaara~saudare kita yang mesih ketinggalan.
Berdesarken beberape pemikiren, gagasan, dan ajaslmn
seperti tersebut di atas ituleb penulis, sebagai salah se-
orang dari bsrisan yang sudsh melek huruf, merass terpang-
gil ingin ikut serta menggelakkan program pemerintah dalem
hal usaha pemberantasan tiga bute terasbut, Oleh karena
itu, dalam rangka penyusunen teais untuk penyelesaian stu-
di di Fakultas Paacasarjana IKIP Bendung, penulis mencoba
mengaj;kan judul penelitien "Cara Mengs jarken Behasa Indo-
nesia bagi Orang Dewasa Tunsaksera yang Berbehese Ibu Ba-
Lasa Sunae Helalui.Pengajaran Membace dan Menulis", Dengan
maksud ingin mencoba menelusuri den mencari bentuk pengsjar-
en bahass Indonesia untuk orang dewasa tunaaksars melalui

pengs jaran membace dan menulis huruf Latin.



1.2 Identifikasi Masslseh

Membace dan menulis sesungpuhnya merupakan salsh satu
dasar untuk depet berbehasa, terutames berbshega tulis. Jike
kita berbicara tentang masalah membaca dan menulis, maka
pada dasarnye kita berbicara pula tenteng berbshasa.

Oreng yeng pertama sekall membaca harus mengenal hu-
ruf, Huruf tidak lain daripada lambang bunyl behass atau
gambar fonem. Sedangkan kita tahu bahwa fonem ftu  edelah
sslah satu unsur bashasa terkecil. Jike orang tersebut su-
dah mengensl fonem-fonem, berarti dia mengenal unsur-unsur
bahasa terkecil yang bermaime, Unsur-unsur ini kemudlian
digabung-gabungkan menjadi unsur-unsur yang lebih beser ia~
gi, mungkin menjsdl morfem atau menjedi kata. Kemudlan ka-
ta=-kats ini pun digabung-gabungkan menjadi kelompok-kelom=
POk keta atau menjadi kalimat. |

Proses/ seseoreng membaca bisa saja'kabslikan dari
apa yeng diuraikan di ates, Maksudnya, bisa saja orang bel-
ejar membaca dari mengenal dulu struktur kalimat secara ke
ssluruhan, Kemudian kalimat itu dienelisis atesu dfiuraikan
menjadi kelompok kates dan kata-kata diuraiken kemball men~
jedi bentuk-bentuk kecil sampail menjedi huruf-huruf ter-
pisah.

Begitu. puls orang yang pertema sekall belajer menul is .
Prosesnys sama ateu hampir sama dengen apa yang dileakukan
orang wektu belajar membaca. Baik dimulail dari diperkenal-

ken huruf atau muleil dari diperkenalkan kalimat. Dengan



demikian orang yang belsjar pertema menulis itu dapat di-
katakan bels jar pula berbsghaesa. Orang buta huruf belajar
menuliskan huruf-~huruf, walsupun pade taraf paling deszar,
namin die tidak sekedar belsjar melukis huruf-huruf itu.
Setelah die mengenal dan dapat melukiskan huruf tersebut,
dia tidak terusmenerus melukiskan huruf-huruf yang terle-
pes sstu dengan yang lsinnya tanpas makna. lambet laun dia
harus merangkaikan huruf-huruf tersabut menjadi sebuah
rangkeisn huruf yang bermakna. Mungkin menjadi morfem,atasu
menjadi kata, bahken sampai menjsdi kalimat.

Jadi, belajar membaca gan menulis, walau pade taraf
paling rendsh sekalipun, seperti helnya dilekukan orang
yang buta huruf itu, menurut hemat penulis termasuk ke
dalam kegistan berbahasa yang dalam hal ini berbahasa tuw
1is. Sambil oreng buta huruf belajar wembaca dan menulis,
orang tersebut bisa belajar pula berbahasa, baik belsjar
bahasa deershnys atau belajar behasa Inaonesia, seperti
yang dimaksud dalam judul tesis ini. (Sebagai contchnys
dapat dilihat peda bagien 3.,1.3 tesisz ini tentang cers-care
menga jar). Clen karena itulah, ussha-usaha pemelekan huruf
dapat dipsndang sebapai bagisn dari usaha pendidikan dan
pengajéran behasa.

Masalahnyea sekarang, apakseh hal-hal ateu masalah-ma-
zalah yang dihacapi dalam pengaejaran pemelekan huruf ini
dapat pule dipandang sebeagal masalah pengajaran bahasa,

misalnya pengs jaran bahasa Inaonesia? Beberapa segil bisza



termasuk ke dealam maselah-masalah pengéjaran bshasa Indo-
nesla,

Sebagaimana kita ketahuil banwa proses belajar dan
menge jarkan bahasa mengandung beberaspe kowmponen, antara
lein: tujuan, materi, teknik/metode, medis, dan evaluasi.
Berkaitan dengan komponen-komponen tersebut, maks masalal -~
masslah yang sekiranys muncul dalam pengajaran membaca dan
moenulis bahase Indonesia bagl oreng dewasa tunaaksara itu,
antara lain: Apa tujuan pengajaran membaca dan wenulis un-
tuk orang dewasa tunaaksara? Bagaimana bashan pengajaran
yang disajikan dalam pengs jaran membaca dan menulis untuk
orang dewasa? Bagaimana urutan serta tingkat kesunlitan ba-
nan-bahan pengajaran yang disajikan tersebut? Bagaimana
teknik ateu cara-cars mengae jar yang diborapkan dalam pengm=
ajaran membaca dan menulis untuk orang dewasa? Periukeh .
alat bantu digunakan dalam pengsjaran membaca menulis baha-
3a Indonesia untuk orang dewasa? Bagaimana cara menggunakan
alat bantu tersebut? Bagaimans cara mengevaluasi hasil bel-
ajar membaca dan menulis dan bagaimane hasil belajaé yang
@iparoleh orang dewasza tunsaksara?

Tentu saja, masaleh-maselah lain yang terkait dengan
pengajaran pemelekan huruf ini masih banyak. Misalnya yang
mnenyangkut warga belajarnya, tutornyas, sarana dan prasarana
sebagail penunjang belajarnyn. Begaimana sikap, minat, dan
motivasi belajar yang dipunyai warga bsla jar selama meneri-

me pelajaran membaca dan menulis? Bagaimana kemampuan dasar
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yang dimiliki warge belajar? Bagalmana sysrat-syarat dan
kemampuan yang dimiliki para tutor sebagal pongsajar wargsa
bela jar? Bagaimana pengetahusn dan kemampuan berbahasa
Indonesia para tutor tersebut?Y Apakeh sarsna dan prasarana
untuk berlangsungnya proses bele jar-mengajar peﬁelekan hu-~
ruf ini cukup tersedia dan memadei? Tampaknya hal=hal se=
perti tersebut di atas itulah yang merupekan mesaleh-masa-
lah yang perlu kita telitl bersema.

Sudeh ada beberapa penelitian yang berhubungan de=-
ngen usaha-usaha pemslekan huruf melalui Kejar Paket A,mi-
salnya beberapa skripsi pare mahasiswa program S1 dan bew-
berape tesis para sarjana program 52 darl jurusan PL3. Teritu
aaja penelitian-penelitian itu baru menyangkut hal~-hal yang
ada kaitannya dengan kepentingsn studi mereka, sssuai de~
agan program dan jenis bidang ilmu ke=-PlS~an yang mereoka
gerap. Akan tetapi, penelltian-penelitian yang dilakukan
oleh para ehll bshssa stau pendidik bahasa Indonesia ter-
hadap hal-hal yang berkaitan dengaen penge jaran bahssanya
tampaknya masih jearang atau hampir tidak ada yang membahas-
nya. Padahal menurut hemat penulis, masaleh-masalah itu cu-
kup mensrik untuk diteliti. Karena itu puls, pada kesempat-
an ini penulis ingin mencoba meneliti beberapa segi dari
masalah-masalsh di etas. Teruteme sekali penulis ingin me-
nyorotinys asri segl cara-care mergajarkan membaca den me-
nulis bahesa Indonesia bagi orang dewasa tunaaksara dengen

mengeunakan Buku Paket A, serta besgaimana pula hasil bel-
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ajar yang teleh dicapai dengan menggunakan cara mengajar

tersebut.

1.3 Perumusan dan Pembatasan Maselsh

1¢3.1 Perumusan Masalah

Masaleh tentang cara menga jar seperti tersebut di ates
banyak berkaitan dengan penggunaan salsh satu metode meng-

ajar. Delam bal ini, metods yeng bisa diterapkan dalam peng-

'ajaran bahesa Indonesia melalul pengajaran membaca dan me-

nulis bagi orang dewasa tunaaiksara.

Berbicara tentsng mesalah metode pengajaran, seperti
disarankan oleh W.F, Mackey (1965:157), beberapa hal se-
perti pemilihan {selection),.penggunaan (gradation), penya~
jian (presentation), dan pengulangan trepetition)} terhadap
bahan pengujaran porlu.dipert bangkan untuk mencapai tuju-
an pengajaran yang'ﬁelah ditetapkan. Oleh karena itu, ber-

dasarksn penjelasan di ates, mesalal yang berkaitan dengan

metode pengajaran tersebut dapat penulis rumuskan sebagai
berikut:
1) Bagsimana pemilihen bahan pengsjeran m;EPaca dan menulis
behasa Indonesia untuk orang dewasa tunasksara?
2) Bagaimana cara pengurutannya, atau apakah behan tersebut
;.diurutknn deri yang paling mudeh sampail ke yang paling
sukary

3) Bagaimana cara penyajian behan, atau teknik dan medla
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apa yang digunakan dalam penyampaian bahsn tersebutY

44) Bagaimana cara mengeveluasi hasil belajar, serta begail-~
mane pule hasil belajar yang telah dicapal oleh warga
bels jarnye.

Melalul penelitian terhedep empat segl iniian, menurut

Mackey, kita dapat menemukan apakah satu metode itu baik

atau tidak,

1.3.2 Pembatasan Mesalsh

Pemberantasean buta hurut ini sudah iama digaiakkan
oleh pemerintah kita untuk dileksanaksn secara menyeluruh
ternadap semua warga negara Indonesie yang merasa masih
buta aksara dan angke, bute bahasa Indonesis dan buta pe-
ngetanuan uasar, Program tersebut sudan sengat dipolakan
dengan bentuk Kejar Paket A yang merupakan missi nasional
(Penjelasan lebih lanjut tentang Kejar Paket A ini dapat
dilihat pedes bagian 2.4 tesis ini). Olen kerena itu, darem
peneLitien ini Program Kejar Paket A tersebut dijadikan
bentuk pengs jaran behasa Indonesis yang diujicobekan. Yang
akan diteliti yaitu mengenai cara mengajarkan bahan~bahan
Kejar Paket A berdasarkan Pedoman Penggunaan Buku Paket A
yang khusﬁs diperuntukkan sebagal penunjang pel sksanaan
Ke jar Paket A tersebut. Ini meliputi pemilihan bahaunya,
pengurutan bananaya, penyajiannya, dan pengevaiuasian ha-
ali belajarnya yang termasuk pula bagaimana bentuk behasa

Indonesia tertulls yang dibuat para warga belajarnya setew
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leh mereke mempelajari banan pengejaran yeng eds pada Bulu

raket Au

1.4 Tujuan Penelitian

Dari uji coba ini aiharepkan mendapatkan data dan in-

formasi tentang :

1)

2)

3)

L)

Gawbaran umum pelaksanaan pengajaran pemeiekan huruf
berdasarkan Ke jar Paket A, meliputi keadaan warga bel="
ajarnya, tutoranya, pengurus ke jarnya, dan pelengkap sa-
rana belajarmmys.

Pelaksanaan program pengajaran membacs den menulis ba-
nasa Inaonesia yang sesusi dengan tuntutan Buku Paket
A, yaitu tentang pemiiihan bzhannya, pengurutan bshan-
nya, penya jisannya, dan pengeveasluaslan nasil bela jarnya.
Beberapa kebaikan den kelemanan bentuk pengejersn mem-
baca dan menulis banasa Indonesis yang dilaksanakan de~
ngan metoae Buku raket A tersebut.

Bentuk bsnesa Inadonesia tertuiis yeng dibuat warga bei-
ajar setelah mereka wengikuti program Ke jar Paket 4,
baik mengenel nal-nal yang sSudan mereka kuasal, meupun
kesaiahan-kesalunan yung masin mereka lakukan dalem mem=

baca dan menulis bahasea Inuoneéia.

1.5 Manfaat renelitian

Hasil peneiitian ini aiharapkan dapat memberiken sum-

bangan pemikiran, paling tidask kepada para pengelola Ke jar
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Paket A di desa-desa, untuk mengadakan usana-usana perbaik-
sn pengsjaran membaca, menuiis, serta-bengetanuan bshasa
Indonesis bagi orang dewasa tunaakssara. qika orange-orang
dewasa yang yang ada di cesa=-desa ini sudan pandai membaca
dan menuiis serta sudah dapat mengrunaksen behase Indonesia
secara baik, maka diharspkan merekas dapat lebih menunjang
program-program pemerintah yang terutams dicsnangken untuk
mesuk ke desa-desa tersebut.

Di semping itu, melaluil penelitian ini diharapken
Juge penulis dapat menambeh pengalamsn untuk mel aksanakan
penelitian-penel itian lebih lenjut delam pengajaran bahassa
Indonesia pada umumnyas dan penge jaran bahasa Indonesia un-~

tuk orang dewasae pada khususnya.

1.6 Anggapan Dasar

Beberapa pemikiran yang mendasari penelitian ini,sn-

tara lain:
1. Cara-cara mangajar {models of teaching) menurut 3.3,

Chauhan {(1979:22) telsh disusun den d ikembangken berda-

sarken beberapa asumsi, ysitu bahwe:

a) Pengajeran adalah hasil ciptean (creation) dari ling-
kungan (environment) yang memadal., Ade berbsgai kom-
ponen dari lingkungen penge jaren tersebut yang saling
berhubungan.

b) Semua bentuk sistem lingkungen yang komponen~komponen=

nya saling berinterakszi satu dengean lainnye itu menun-
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tut guru den partisipsn untuk berperilsku, berpersn
aktif, berprestasi, serta mengadakan kegistan-keglat-
. en lain secara memadail.
¢) Adanye perbedaan kombinasi dan komposisi dari kompo-
nen—kcmgpnen tersebut dalem pelsksanasannya menimbul-
kan pula adanys perbsdasn tipe—tipe“aizuasi,lingﬁung-
an dan hesil-hesil bels jar ysng dicapai ¢leh penge jar-

*

an itu.
: i
d) Model-model pengajaran itu ‘menimbulken 1ingkungan
pengsa jaran yeng Spesifik_terhadap proses bela jJar-meng-

ajer di dalam kelas.

. ; 8 ’ »
Yendidiken/pemberantasen bute huruf emlsi dari kata-kate,

idiom=idiom, dan bahassa berkaitan erat dengan bidup dan

keh idupan para warga belajar (?reire, 1970:10) .

3. Sessran yang abb@narnya dari perjusngsn melewen buta

ke

huruf bulan hanﬁaiﬁnmbuat orang bute buruf mempu meng-
eja kata di dalém 1texbook' mélainkan men jadiken ia da-
pat mencapal éumbar-sumber pengétahuan yang olebnya sen-
diri~dliaenggep berﬂan:éht,ﬂm;mperoleh pengetahuan den
teimik-teknik yang diperlukhnﬁ}a menempuh kehidupan yang
lebih baik (Edgar Faure, 1961:51).

Bahasa Indonesia dipskai di seluruh Indonesia, di deerah-
daersh yang berbede-beds Iatag'belakang kebahasaan, ke-
tudayaan dan keaukﬁanﬁya, dan di délam lapiszan masysra=-

kat yang berbeda-beds pula latar belakeng pendidikan

«
4 .
N



16

serta kepentingennye (Arran Halim, 1976 : 17).

5. Hanya sebegian kecil rakyat Inoonesia ysng memakal ba-
hasa Indonesia sebagail bahess ibu (Amran Ealim, 1976:19),

6. Bahwa di dslam pertumbuhan dan perkembangennye, bebssa-
bahese deerah mempengeruhli dah, paoa waktu yang sama,
dipengaruhi oleh bshasa nasjional, ... 3ebagai akibst
meningkatnya penyebarluasen pemakaisn bahasa Indonesia,
ees (POlitik Bahasa Nasional, 1976:22)}.

7. Bgshwe behase dan pend idikan merupaksn dua hal yang ber=-
telian dengan eratnya., Bghase adaleh alat utama dalam
pendidikaen. Sebaliknya, pendidiken menyumbengken seham-
nys yang tek ternilal untuk mengembangken dan membina

bahasa (Basyuni Suriamiharja, 1976:105).

1.7 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan bebersapa maseleh, esumsi dasar, serta tu-
Juan 41 ates, maka ada beberaps pertenyaan yang perlu men-
dapat jawesbennya serta penyelesalannya dari penelitian ini,

yaltu ¢

1. Bagaimena pelakssnaen pengs jaran bahasa Inaonesia bagi
orang dewess tunaaksara melelul pengs jaran membaca dan
menul is berdaserkan tuntutan Buku Paket A 7 |
a) Bagaimana keadaan warga belajarnys, tutornye, serta

sarana belajarnya?

b) Bagaimana pelaksanaan program belesjar-mengajarnya
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tujuen instruksionalnys, pemilihen bshannye, peong-
urutan bahannys, penyajiennye, serta pengevaluasi-
annya?

2. Bagaimana hasil bela jar membaca, menulls, den pengeta-
huan bshesa Indonesim yang telah dicapai oleh warga bel-
sjar setelsh mereka mempelajeri Buku Paket A ? E—

3, Adaksh perbedaan hasil belejer yang dicapai oleh warga
belajar di dese Suntenjaye dengen di desa Cikahuripan 7

i+ Aps kebalken dan kelemahan bentuk pengsjaran membace
dan menulis bahasa Indonesia yang dilaksanskan dengan
metode Buku Paket A ¥

5. Bagaimana struktur bshasae Indonesis {(fonologinya, mor-

fologinya, dan sintaksisnye} yang ditulis warga bels jar

seteleh mereka mengiluti progrem Kejar Paket A ?

1.8, Dofinisi Operasional

Untuk memudahkan pemaheman terhadap maksud yang ter-
kendung delam judul penelitian di atms, beberapa kata dan
istileh perlu didefinisikan secare operasional. Beberepa
. pengertian tersebut adalah sebagai berikut :

1) Yang dimaksud dengan cara mengs jar atau model penge jaran
aaalah suatu rencana pengajaran jang menggambarkan pro-
ses penentuan dan penciptesn situssi dan lingkungsn yang
menyebabken pare siswe berinteraksi sedemikian rupe se-
hingga terjadi perubahen delam prilaku mereka {3.S.Chau-

han, 1979:20). Dengen kate lain, istilah model pengjarsn
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3)

b)
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dapat digunakan dalam tiga-hal, yslitu untuk pembuaten
perencanaan kurikulum, sebagal garis pedoman untuk guru
berinteraksi dengan muridnya, dan untuk pemerincian dan
penspesifikasisn meteri dan alat pengajaran (Bruce Joyce
den Marsha Well, 1972 2 7).

Behasa Indonesia islah bshese yang berprediket bshasa
nasional, bshasa resmi, bshasa kebudayean, dan bshasa
pergaulean. Bahasa nasionel adaleh bahasa yang dipakei
oleh suatu negsra sebagal bshass persatuan. Behasa res-
mi aceleh bghass yang digunsken delam melaksenekan tu-
gas-tugas pemerintahan. Behasa kebudayaen adeleh behesa
yeng digunakan dsiam tspangén kebudayaan, ilmu, dan tek-
nologi, bahase pengentar adalsh bahasa yang diguneken
dalam menyampeikan pela jarsn d1 sekolah-sekolah, Behass
pergaulan adalah bshasa yang terpekal delam pergaulan
sehari-hari di kalangan mssyarakat (Dept. P dan K,
1976 ¢ 67). ,//,,/_,
Pengertisn dewasa boleh dikenakaen kepada individu-indi-
vidu yang teleh memiliki kekuatan tubuh secera maksimel
dan siap bereproduksi dan telah dapat diharép?an memili-
ki kesiepan kognitif, afektif, dan psikomotor;‘aqfta da-
pat diherspkan memainken, perenannya bersams dengan in-
dividu-individu lain dalam masyarakat {(Drs, Andi Mappia-
re, tanpe tahun : 17).

Orang yang tunasksara ialah penduduk/anggots masyarakat

yang sema sekeli tidak bersekeclah ateu buta huruf, anak
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rema ja yang putus sekolah. Berdassrken hasil sensus te-
hun 1971, di Indonesia terdapat 32.498.U50 orang dewasa
den remeja yeng mesih bute huruf (Cace Sudarsa, 1980:10}.
S) Yang dimeksud dengan bahasa Ibu ialah bahase yang dipel-
ajarl anak dari ibunye yang dipakeinya se jek ia mulal
berbicara, Dalam bahass lngeris disebut “mother tougue®

{Broto, A.S, 1980:06).

1.9 Metode dan Teknik Penclitian

Penelitian inl mengeouneken metode deskriptif., Metode
ini bertujuan antara lain untuk :
1) mencari intormasi faktual secara mendetall yang melukis-
kan ge jala yang ada;
2) mehgidentifikasi masalsh atau mendapatikan justifikasi
keadaan den praktek yang sedang berlangsungj

3) membuat komparasi dean evsluasi (Dep. P dan K, 1980:10).

Tujuan penelitian deskriptif menurut Stephen Issac
(1982:46) adalsh untuk membuat gambaran secara sistematik,
faktual, dan akuraet mengenai fakta-fakta dan sifat-aifat
populasi atau dserash tertentu (to describe systematically
the facts and characteristics of a given population or
area of interest, factually and accurstely).

Karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi faktual secara sekareng, maks penetitian ini ber-

sifat deskriptif, Penelitian ini bertujuan aken mendeskrip-
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sikan seleh satu bentuk pengajaran bshasa Indonesaia bagi

orang dewass tunaeasksara, yaitu pengajaran berdasarkan me-

tode Buku Paket A yang sekarang inl sedang digalakian oleh
pemerintah.
Untuk pengumpulan detanys digunakan teknik-teknik :

1. Studi dokumehtatif terhadap beberapa sumber yang ber-
hubungan dengan penelitian ini, terutsmas sekali untuk
kepentingsn dacar-dasar teori dan teknii-teknik peneliw
tian.

2. Uji coba, yaitu mengujicobaken cara menga jarkan bahass
Indonesis dengan melalui membacs dan menulis kepada
orang dewasa tunaaksara.

3, Postest, yaitu seteleh uji coba berlangsung beberapa
1ama, maka diadakan tes hasil belsjar terhadap kedua
kelompok uji coba tersebut berupa tes tertulis yeng su-
deh dipersiaepkan instrumen tesnya dan tuges mengareng.
Sebelum uji coba ini dimulail tidek ogisdakan pretest ter-
Lebih dahuwlu karena para warga belajar tidak/belum bisa
membaca dan menulis,

ly. Wawancara, yaitu mengaaakan wawancara atau tanya jawab
dengan para pelaksana pengelola BPKB Jayagiri Lembang,
Para Tutor, den Pamong Bela jar yang ada di dua desa
tersebut. Hesil yang oiperoleh dari wawancara tersebut
terutama sekali banyak masuken untuk pelakssnaan Kejer
Paket A, Metode Buku Paket A, serta teknlk-teknlk eve-

ivasi hasil belajar pada akhir progranm.
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Untuk pengolshan detanya digunakan teknik-teknik :

1. Statistik sederhana, yaitu mulasi dengan pemeriksaan ha-
8i{l-hasil tes, psmberian angka, sampai perhitungan rata-
rata yang dicapai masing-masing kel ompok uji coba.

2. Komparatif, yaitu membanaingkan hesil belajar darl dua
kelompok uji coba. Teknik ysng dipakai adaleh uji t-test
untuk mencari selisih dua mean hasil postest, sebagai-
mena dicontohkan Stephen Issac (1982:166 dan 176, yaitu
guide 2 dan 9).

3. Analisis kebahassaén terhrdap lembar-liembar tes tertuiis
dan hasil karya tutis ysng dibuat warga belqjar. Anali-
sis ini dimeksudkan untuk melihat sistem penulisan dan
struktur bshasa tulls yesng dibuat warga belsjar. Deri
hasil ini juge diperoleh masukan hal-hal apa yang belum

dikuesal dun yang sudah dikuesail mereka.

1.10 Populasi dan Ssmpel

Program Ke jar Paket A yang diselenggarakan oleh Balati
Pengembengan Kegistan Bela jar {BPKB) Jayagiri Lembang, khu-.
susnya untuk Kecamatan Lembang, dilaksanakan di lima desa
yaitu Desa Lembang, Desa Cikole, Desa Cikshuripan, Desa
Suntenjaya, dan Desa Langensari. Karena kelompok-kelcmpok
belajer yang ada di lima desa ini secara resmi didirikan
dan dijadikan Lab Site BPKB yang telsh memsnuhi syarat se-
bagei Kejar Paket A, make yang dijadikan poputasi peneliti-

an ini juge adalah kelompok-kelowmpok belajar yang ada di



22

1lima desa tersebut. Hal ini ailskuken dengan pertimbangan
behwa tidak mudah mendirikan kelompok-kelompok bela jar
yang betul-betul memenuhi syarat. Keiompok belajer yang
memenuhi syarat sebagai Ke jar Paket A harus mempunyal se-
puluh komponen, yaitu harus ada warge bela jar {(wa jar),pa~
mong belajar, tutor, sumber belsjar, program bels jar, sa-
rana belsjar, panti belejar, nasil belsjar, dana bela jar,
dan ragi bela lar.

Karena kelompok-kelompok bela jar ysng ada di bebera-
pa dess, yaitp Desa Lembang, Desa Cikole, dan Desa Lengen=-
aari $tu kurang begitu lesncar, maka yang dijadikan sampel
penelitian ini hanya kelompok-kelompok belajar yang ade ai
Desa Suntenjays dan Desa Cikehuripan. Kelompok-kel ompok
bela jar yang ada di desa-desa ini masih berjslan lancer
dén jumlah warga belajar untuk mas ing-masiang kelompok ma=-
gih relatif utuh. Terhadap kelompok-ielompok belsa jar di
dua desa tersebut diajarken materi bshasa Inaonesia dari

Buku Paket A dengan menggunekan metode Paket A sepenuhnya.





